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[bookmark: _Toc202640607][bookmark: _Toc202640608]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc202640609]Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 [bookmark: _Toc202640610]Teori Expectancy	
Teori Expectancy merupakan salah satu pendekatan dalam kajian motivasi yang dirumuskan oleh Victor H. Vroom pada tahun 1964. Konsep ini menjelaskan bahwa dorongan motivasi yang dimiliki individu dapat dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu harapan usaha-kinerja (expectancy), hubungan-hasil (instrumentality), evaluasi terhadap Hasil (valence). Expectancy menggambarkan pada seberapa besar kepercayaan seseorang bahwa jerih payah yang dilakukannya akan menghasilkan kinerja performa kerja yang memuaskan. Instrumentality menunjukkan keyakinan bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan baik akan menghasilkan imbalan atau hasil tertentu. Valencia merujuk pada sejauh mana seseorang menghargai atau menginginkan imbalan tersebut. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan, apabila salah satunya bernilai nol, maka motivasi individu juga akan bernilai nol (Vroom, 1964). Menurut Eka & Rindy (2020) Teori pengharapan sangat relevan karena menjelaskan mengapa auditor memilih metode tertentu, mengapa auditor menerima atau menolak teknologi, dan bagaimana dukungan organisasi mempengaruhi motivasi dan kinerja auditor. Teori ini juga memberikan dasar psikologis dan motivasi yang kuat untuk menjelaskan hubungan antara variabel dalam penelitian.


2.1.2 [bookmark: _Toc202640611]Kinerja Auditor
Kinerja auditor adalah tingkat keberhasilan auditor dalam melaksanakan tugas pemeriksaan sesuai standar audit yang berlaku, baik dari sisi efektivitas, efisiensi, ketepatan waktu, maupun kualitas laporan audit.  Menurut Gusman, R. V., & Challen, A. E. (2023) Kualitas Audit pada KAP Sebagian besar didasarkan pada kinerja auditor dikatakan baik apabila kegiatan auditnya telah dilaksanakan sesuai dengan norma dan pedoman yang terkandung dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), terutama standar auditing. Menurut kutipan Fauzi (1995 : 207) yang terdapat di dalam jurnal Monique, E. P., & Nasution, S. (2020) mengemukakan bahwa kinerja merujuk pada konsep umum yang digunakan untuk menggambarkan pelaksanaan sebagian maupun keseluruhan aktivitas suatu entitas atau organisasi dalam kurun waktu tertentu, dengan mengacu pada seperangkat tolok ukur atau standar yang bertujuan untuk mendorong efisiensi, akuntabilitas, serta efektivitas dalam proses manajerial dan operasional. Mengacu pada penelitian Monique, E. P., & Nasution (2020)  terdapat enam indikator utama yang dapat dijadikan acuan dalam menilai tingkat kinerja seseorang, antara lain : (1) tingkat kualitas dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentu; (2) volume atau jumlah output yang dihasilkan dari pelaksanaan pekerjaan; (3) ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu; (4) tingkat efektivitas dalam mencapai tujuan pekerjaan dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal; (5) kemampuan untuk bekerja secara mandiri tanpa ketergantungan terhadap pihak lain dalam menyelesaikan tanggung jawab; dan (6) derajat komitmen yang ditunjukkan individu terhadap organisasi atau instansi tempat kerja.
2.1.3 [bookmark: _Toc202640612]Metode Audit
Preferensi metode audit merujuk pada kecenderungan auditor untuk tetap menggunakan prosedur audit tradisional, seperti pemeriksaan dokumen fisik, observasi langsung, dan pencatatan manual. Metode audit memiliki keunggulan dalam pemahaman kontekstual, namun kurang efisien dan rawan terhadap kesalahan manusia. Di era digital, memilih menggunakan metode audit manual dapat menjadi hambatan dalam mencapai efisiensi kerja, terutama ketika audit membutuhkan pengolahan data dalam jumlah secara cepat dan akurat. Ada juga kecenderungan audit dengan menggunakan komputer, teknik ini dapat meningkatkan efisiensi dari segi biaya, waktu dan tenaga auditor karena data yang diperlukan dalam mengaudit bisa langsung diakses, dan pada saat auditor turun ke lapangan dapat langsung melakukan prosedur selanjutnya. Akmalia, I., & Ariani, N. E. (2022). Selain itu menurut Muhayoca & Ariani (2022). Teknik ini dapat mempermudah dalam mencari berbagai file elektronik dan dapat melakukan kegiatan secara menyeluruh sehingga mampu mencegah adanya kecurangan, karena mampu mempengaruhi hasil audit berdasarkan kualitas yang dipengaruhi oleh opini laporan keuangan dari auditor.
2.1.4 [bookmark: _Toc202640613]Sikap Terhadap Teknologi
Sikap terhadap teknologi mencerminkan respon individu terhadap penggunaan sistem atau perangkat berbasis teknologi dalam aktivitas kerja seorang auditor, sikap terhadap teknologi merupakan sikap dasar seseorang yang memberikan penilaian secara positif atau negatif terhadap sesuatu. Menurut Simarmata et al. (2020), teknologi informasi dihasilkan melalui pemanfaatan sekumpulan hardware dan software yang digunakan untuk memproses dan mentransformasikan data keluaran yang bernilai guna secara fungsional, serta mengirimkan informasi secara efektif dan efisien dalam mendukung aktivitas kerja. Dalam konteks audit sikap terhadap teknologi mencerminkan sejauh mana seorang auditor bersedia dan nyaman untuk menggunakan perangkat atau sistem teknologi audit seperti ATLAS, ataupun software berbasis audit lainnya. Sikap ini dapat mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif (kesiapan bertindak). Auditor yang memiliki sikap positif terhadap teknologi umumnya lebih terbuka terhadap pelatihan, lebih mudah menerima perubahan sistem, dan lebih termotivasi untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan efisiensi kerja.
2.1.5 [bookmark: _Toc202640614]Dukungan Organisasi
Istilah ini mengacu pada sejauh mana organisasi menyediakan sumberdaya, pelatihan, sistem teknologi, dan kebijakan yang mendorong efektivitas kerja auditor. Pegawai yang merasa didukung organisasinya juga mencangkup kemudahan akses terhadap data, infrastruktur TI, serta pengakuan terhadap kinerja auditor. Ketika organisasi menyediakan dukungan yang memadai, hal tersebut dapat memperkuat semangat kerja karyawan dan berkontribusi langsung terhadap efisiensi serta produktivitas individu dalam lingkungan kerja. Produktivitas kerja karyawan cenderung mengalami peningkatan apabila auditor memiliki persepsi positif terhadap bentuk dukungan yang diberikan oleh organisasi. Menurut Verdinan, M., Qamarius, I., & Mariyudi, M. (2022). Ketika dukungan organisasi dirasa secara optimal oleh karyawan, hal tersebut dapat memperkuat loyalitas dan komitmen auditor terhadap organisasi, yang pada akhirnya mendorong dampak positif terhadap peningkatan kualitas kerja.
[bookmark: _Toc202640615]2.1.6 	Penelitian Terdahulu

[bookmark: _Toc202639009]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
	Judul Jurnal
	Variabel
	Hasil

	1.
	Dea Safira & Cris Kuntadi (2024)
	Pengaruh Teknologi Informasi, Independensi Auditor dan Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor
	1. X1 = Teknologi Informasi
2. X2 = Independensi Auditor
3. X3 = Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor
	1. Hasil Kerja Auditor dipengaruhi oleh Teknologi Informasi yang digunakan
2. Independensi Auditor memberikan dampak signifikan terhadap kinerja 
3. Profesionalisme memiliki dampak terhadap Hasil Kinerja Auditor


	2. 
	Rindi Wulandari, Eka Rima Prasetya (2020)
	Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi dan Profesionalisme 
terhadap Kinerja Auditor
	1. X1 = Teknologi Informasi
2. X2 = Profesionalisme
3 Y = Kinerja Auditor
	1. Teknologi Informasi berdampak signifikan terhadap Kualitas Audit
2. Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor

	3.
	Eska Prima Monique & Suswati Nasution (2020) 
	Pengaruh Profesionalisme, Independensi Auditor, Etika Profesional dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Auditor
	1. X1: Profesionalisme
2. X2: Independensi Auditor 
3. X3: Etika Profesi
4. X4: Gaya Kepemimpinan
5. Y: Kinerja Auditor
	1. Profesionalisme memiliki dampak positif terhadap Kinerja Auditor
2. Independensi memberikan pengaruh positif secara signifikan Terhadap Kinerja Auditor

	
	
	
	
	3. Etika Profesi memiliki dampak positif terhadap 
Kinerja Auditor
4. Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja Auditor

	4.
	Marthin Verdinan, Ibrahim Qamarius, Mariyudi (2022)

	Pengaruh Budaya Kerja, Dukungan Organisasi dan Profesionalisme terhadap Produktivitas Kerja Auditor Inspektorat Di Provinsi Aceh 

	1. X1: Budaya Kerja
2. X2: Dukungan Organisasi
3. X3: Profesionalisme
4. Y: Produktivitas Kerja Auditor
	1. Budaya yang terjadi di lingkungan kerja tidak  menunjukkan pengaruh Signifikan terhadap tingkat Profesionalisme Auditor Inspektorat di  Provinsi 

	
	
	
	
	       Aceh. 
2.  Dukungan Organisasi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Profesionalisme di lingkungan Auditor Inspektorat di Provinsi Aceh
3. Budaya Kerja berkontribusi secara  langsung dalam mempengaruhi Produktivitas Kerja Auditor Inspektorat Di Provinsi Aceh.


	
	
	
	
	4. Dukungan Organisasi memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan produktivitas Kerja Auditor Inspektorat di Provinsi Aceh 
5. Profesionalisme Auditor menunjukkan pengaruh positif dalam  kegiatan Kerja Auditor Inspektorat di Provinsi Aceh 
6. Profesionalisme berperan menjadi penghubung antara pengaruh Budaya Kerja 

	
	
	
	
	terhadap kegiatan produktif Kerja Auditor Inspektorat di Provinsi Aceh 
7. Profesionalisme Auditor mekanisme mediasi hubungan Antara Dukungan Organisasi terhadap kegiatan produktif Kerja Auditor Inspektorat di Provinsi Aceh.

	5.
	Edi Setiono & Widaryanti (2023)
	Penerapan Teknologi Informasi dan Profesionalisme dalam 
	1. X1 = Teknologi Informasi

	1. Teknologi Informasi memiliki pengaruh 

	
	
	meningkatkan Kinerja Auditor KAP Kota Semarang
	2. X2 = Profesionalisme
3. Y = Kinerja Auditor
	Signifikan terhadap Kinerja Auditor.
4. Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor.

	6.
	Isa Sudayana, Eka Budi Yulianti, Desyi Erawati (2023)

	Dampak Pengalaman Audit dan Teknik Audit Berbasis Komputer (CAAT) terhadap Kinerja Audit pada KAP 
	1. X1: Pengalaman Audit
2. X2: Teknik Audit Berbantuan komputer (CAAT)
3. Y: Kinerja Audit 
	1. Pengalaman Mempunyai Dampak yang cukup signifikan terhadap Kinerja Auditor 
2. Teknik Audit Berbantuan 
komputer (CAAT)
Memiliki dampak signifikan terhadap Kinerja Auditor.

	7.
	Regita Virgiana Gusman & Auliffi Erimian Challen (2023)
	Pengaruh Audit Jarak Jauh, Teknik Audit Berbantuan komputer, Kinerja Auditor, dan Locus Of Control terhadap Kualitas Audit
	X1: Audit Jarak Jauh
X2: Teknik Audit Berbantuan Komputer
X3: Kinerja Auditor
X4: Locus Of Control
Y: Kualitas Audit
	1. Audit Jarak Jauh Tidak memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit
2. Kualitas Audit Tidak Dipengaruhi oleh Penggunaan Komputer
3. Kinerja Auditor berdampak terhadap Kualitas Audit
4. Locus Of Control berdapak terhadap Kualitas Audit





	8.
	Gumulya Sonny Marcel Kusuma (2021)  

	Pengaruh Karakteristik Internal Auditor, Dukungan Manajemen Senior dan Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Internal Audit 

	1.  H1: Karakteristik Internal Auditor
2. H2: Dukungan Manajemen Senior 
3. H3: Budaya Organisasi 
4. Y: Efektivitas Internal Audit
	1. Karakteristik Internal Auditor Memiliki pengaruh positif terhadap Efektivitas Audit
2. Dukungan Manajemen Senior memiliki dampak Positif Terhadap Efektivitas Internal Audit
3. Budaya Organisasi Berpengaruh Negatif 

	9.
	Ilham Setiawan, Atieq Amjadallah Alfie, Wulan Budi Astuti (2022)
	Penerapan Aplikasi Atlas, Kompetensi dan Independensi Auditor serta Kualitas Audit Kantor Akuntan 
	1. X1= Penerapan Aplikasi ATLAS
2. X2= Kompetensi Auditor
	1. Penerapan Teknologi Informasi tidak memiliki dampak 

	
	
	Publik di Semarang
	3. X3= Independensi Auditor
4. Y = Kualitas Audit
	Terhadap Kinerja Auditor
2. Kompetensi Auditor berdampak  Positif terhadap Kualitas Audit
3. Independensi Auditor Berdampak Positif terhadap Kualitas Audit.

	10.
	Jefri Okinaldi & Nurna Aziza (2024)
	Implementasi Teknologi Audit dalam Era Digital
	1. Teknologi Audit
2. Efektivitas Proses Audit
3. Kompetensi Auditor
4. Peran Auditor dalam Era Digital
	1. Teknologi Audit telah Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Proses Audit
2. Blockchain dapat Meningkatkan 

	
	
	
	
	Transparansi dan Keandalan Data Audit
Cloud Computing mempermudah akses data
secara Real Time dan Kolaboratif
3. Kompetensi Auditor harus terus di kembangkan untuk bisa mengikuti kemajuan Teknologi
4. Teknologi Audit berperan sebagai alat pendukung pengambilan keputusan berbasis data secara lebih 

	
	
	
	
	tepat dan objektif.



Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi dan faktor individual memainkan peran penting dalam mempengaruhi kinerja maupun kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Alvie, dan Astuti (2022) menemukan bahwa kinerja auditor tidak dipengaruhi secara signifikan oleh penggunaan aplikasi audit, namun kompetensi dan kebebasan (independensi) auditor berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dan kualitas hasil audit. Hasil yang kontradiktif ditemukan oleh setiono dan widaryanti (2023), yang mengemukakan bahwa kinerja auditor secara signifikan dipengaruhi oleh penggunaan teknologi informasi, sedangkan profesionalisme tidak. Hal ini diperkuat oleh penelitian Safira dan Kuntadi (2024) serta Wulandari dan Prasetya (2020), yang menyimpulkan bahwa baik teknologi informasi, independensi auditor, maupun profesionalisme memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja auditor.
Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Okinaldi dan Aziza (2024) menyoroti bahwa implementasi teknologi audit termasuk Big data, AI dan Blockchain dapat meningkatkan efisiensi dalam proses audit dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data, tetapi memerlukan peningkatan kompetensi auditor. Disisi lain Gusman dan Challen (2023) melakukan penelitian dan menunjukkan bahwa audit jarak jauh dan teknik audit berbantuan komputer belum menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sementara kinerja auditor dan Locus of Control justru berperan penting penelitian oleh Monique dan Nasution (2020) serta Sudayana et al. (2023) menegaskan pentingnya profesionalisme, independensi, dan pengalaman dalam meningkatkan kinerja auditor. Penelitian Verdinan et al. (2022) menyoroti pengaruh signifikan dukungan organisasi terhadap produktivitas kinerja auditor serta peran dari mediasi profesionalisme dalam memperkuat pengaruh tersebut. Temuan ini selaras dengan penelitian Kusuma (2021) yang mengemukakan bahwa baik faktor personal seperti profesionalisme dan sikap terhadap teknologi, maupun faktor eksternal seperti dukungan organisasi dan metode audit yang digunakan berkontribusi terhadap kinerja dan efektivitas audit.
a. [bookmark: _Toc202640616]Kerangka Pemikiran 
Mengacu pada rumusan masalah teori dan penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian ini, maka pembahasan pengaruh antar variabel dapat diletakkan pada kerangka pemikiran di bawah ini:

Metode Audit

H1
Kinerja Auditor
Sikap Terhadap Teknologi

					H2
Dukungan Organisasi

H3

[bookmark: _Toc202640617]Dari kerangka pemikiran diatas diasumsikan bahwa kinerja auditor tidak hanya dipengaruhi oleh pendekatan kerja yang digunakan, sikap terhadap teknologi, serta dukungan dari organisasi tempat auditor bekerja.
2.2.1 Metode Audit (X1)
Auditor yang masih memilih metode manual dalam pelaksanaan audit cenderung memiliki keterbatasan dalam sisi efisiensi dan akurasi. Pemikiran tersebut dapat menghambat pemanfaatan teknologi audit modern yang sebenarnya lebih efektif. Maka dari itu, semakin kuat preferensi terhadap audit manual, maka kinerja auditor berpotensi mengalami penurunan.
2.2.2 [bookmark: _Toc202640618]Sikap terhadap Teknologi (X2)
Sikap positif auditor terhadap teknologi akan berpengaruh terhadap kesiapan auditor dalam mengadopsi alat bantu audit digital, seperti CAATs, AI, ATLAS, dan Software audit lainnya, auditor yang memiliki pemikiran terbuka terhadap teknologi cenderung memiliki kecepatan kerja, akurasi, dan adaptabilitas yang lebih tinggi, yang pada akhirnya dapat memperkuat performa kinerja audit secara keseluruhan. 
2.2.3 [bookmark: _Toc202640619]Dukungan Organisasi (X3)
Dukungan organisasi berupa pelatihan teknologi, penyediaan infrastruktur TI, serta kebijakan yang mendukung inovasi, akan mendorong auditor untuk bekerja lebih baik. Dukungan ini memperkuat kemampuan yang dimiliki auditor dalam menghadapi tantangan audit modern dan membantu auditor menjalankan tugas dengan optimal.


2.2.4 [bookmark: _Toc202640620]Kinerja Auditor (Y)
Kinerja Auditor merupakan hasil dari kolaborasi antara komponen yang berasal dari internal maupun eksternal auditor. Dalam penelitian ini, kinerja auditor dipengaruhi oleh metode audit, sikap terhadap teknologi, dan dukungan organisasi. Kinerja diukur dari efektivitas, efisiensi, ketepatan waktu dan kualitas hasil audit.
2.3 [bookmark: _Toc202640621]Hipotesis
2.3.1 [bookmark: _Toc202640622]Pengaruh Metode Audit Terhadap Kinerja Auditor
Metode audit merupakan pendekatan teknis yang digunakan auditor dalam proses pemeriksaan, baik secara manual maupun berbasis teknologi. Pemilihan metode audit dipengaruhi oleh pengalaman, kenyamanan kerja, serta persepsi efektivitas metode tersebut. Menurut Robbins dan judge (2015), preferensi kerja seseorang terhadap suatu metode akan   mempengaruhi performanya, karena berkaitan dengan persepsi kemudahan dan hasil kerja yang diharapkan. Dalam kerangka teori pengharapan (vroom,1964), jika auditor yakin bahwa metode tertentu (manual atau teknologi) akan membantu mencapai kinerja yang baik maka auditor akan lebih termotivasi untuk bekerja secara efektif.
Pramudyastuti et al (2022) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa pengguan teknik audit berbasis komputer (TABK) memiliki dampak signifikan terhadap persepsi auditor eksternal dalam menghadapi digitalisasi audit. Didukung Okinaldi & Azizah (2024). Menunjukkan bahwa penggunaan teknologi audit berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas proses audit, sedangkan penggunaan metode manual secara dominan cenderung menurunkan efektivitas kerja di era digital. Dan diperkuat dengan hasil Sudayana et al (2023) yang menunjukkan bahwa CAATs (Computer-Assisted Audit Techniques) berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit, yang mengindikasikan bahwa pemilihan metode audit yang tepat berdampak pada hasil kinerja auditor.
 Sejalan dengan prinsip teori pengharapan, dimana auditor yang meyakini metode audit berbasis teknologi dapat mendukung hasil kerja yang diharapkan dapat lebih termotivasi untuk menggunakannya. Sebaliknya, ketergantungan terhadap metode manual dapat menciptakan ketidak sesuaian antara usaha dan hasil yang diperoleh.
Penulis berpendapat bahwa auditor yang masih memiliki preferensi terhadap metode manual cenderung mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri dengan sistem audit modern, sehingga mengalami dampak negatif terhadap kinerjanya. Auditor yang tidak beradaptasi dengan teknologi cenderung menghadapi keterbatasan dalam efisiensi dan kecepatan proses kerja, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas dan ketepatan waktu pada hasil audit. Maka dari itu hipotesis yang diusulkan adalah: 
H1: Metode audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor
2.3.2 [bookmark: _Toc202640623]Pengaruh Sikap Terhadap Teknologi Terhadap Kinerja Auditor
Sikap terhadap teknologi merupakan penilaian individu terhadap penggunaan teknologi dalam pelaksanaan tugasnya. Dalam teori Ajzen (1991), sikap positif terhadap suatu objek akan meningkatkan niat dan perilaku aktual untuk menggunakannya. Hal ini diperkuat oleh Teori Pengharapan Vroom (1964), yang menyatakan bahwa motivasi dipengaruhi oleh ekspektasi terhadap kemudahan penggunaan teknologi (expectancy), keyakinan akan hasil yang dicapai (Instrumentality), serta nilai dari hasil tersebut (valence).
Penelitian oleh Edi Setiono dan Widaryanti (2023) menunjukkan bahwa sikap positif terhadap teknologi memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap kinerja auditor, karena auditor yang menerima dan memahami manfaat teknologi cenderung bekerja lebih cepat dan akurat. Hal ini sejalan dengan temuan Safira dan Kuntadi (2024) yang menyatakan bahwa sikap terhadap teknologi berhubungan positif dengan kinerja auditor. Putri & Novita (2020) dalam penelitiannya juga menegaskan bahwa teknologi informasi, yang didukung oleh sikap positif dan etika profesi, berperan penting dalam meningkatkan efektivitas kerja auditor.  Dalam kerangka ekspektasi auditor, keyakinan pemanfaatan teknologi dapat menyederhanakan jalannya proses audit cenderung menumbuhkan motivasi yang lebih besar dalam diri auditor untuk mengupayakan pencapaian kinerja secara lebih maksimal.
Sikap auditor terhadap teknologi memegang peranan penting dalam mendukung atau menghambat kinerjanya. Auditor yang memiliki sikap terbuka terhadap perkembangan teknologi cenderung lebih cepat beradaptasi dan memaksimalkan alat bantu secara efektif serta menghasilkan laporan yang lebih akurat dan tepat waktu. 
H2: Sikap terhadap teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.
2.3.3 Pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja auditor
Dukungan organisasi merujuk terhadap institusi, sejauh mana institusi tersebut memberikan fasilitas, pelatihan, dan lingkungan kerja yang mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal. Dalam teori pengharapan Vroom (1964), dukungan dari organisasi dapat meningkatkan keyakinan bahwa kinerja yang baik akan menghasilkan imbalan yang diinginkan. Selain itu, dukungan juga memperkuat expectancy, karena auditor merasa memiliki sumberdaya dan pelatihan yang dibutuhkan untuk mencapai hasil kerja yang baik.
Penelitian oleh Marthin Verdinan et al (2022), menunjukkan bahwa tingkat produktivitas kerja auditor secara signifikan dipengaruhi oleh dukungan organisasi, bahkan profesionalisme dapat memediasi hubungan tersebut. Gumulya (2021) memperkuat opini bahwa bahwa budaya organisasi dan dukungan manajemen senior memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas audit internal. Monique & Nasution (2020) juga menegaskan bahwa dukungan organisasi, bersama profesionalisme dan metode dalam memimpin merupakan faktor penting dalam menentukan kinerja auditor secara menyeluruh. Dalam konteks teori pengharapan, auditor akan merasa lebih termotivasi apabila didukung secara struktural dan emosional auditor. Auditor juga akan bekerja secara maksimal karena melihat adanya hubungan langsung antara usaha dan penghargaan yang diperoleh.
Dukungan organisasi, baik dalam bentuk fasilitas teknologi, pelatihan, maupun kebijakan yang mendukung, akan meningkatkan rasa percaya dir pada auditor saat melaksanakan tugasnya. Auditor yang merasa didukung juga cenderung akan menunjukkan sikap kerja yang lebih baik karena merasa dihargai dan dimampukan oleh sistem yang ada.
[bookmark: _GoBack]H3: Dukungan Organisasi berpengaruh Positif terhadap kinerja Auditor
